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Abstrak : Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) dalam menentukan pembelian stainless steel terbaik melalui penerapan 
metode Additive Ratio Assessment (ARAS). Tantangan utama yang dihadapi 
adalah kesulitan dalam membandingkan harga, mutu, lokasi, dan pelayanan dari 
berbagai supplier secara terstruktur. Oleh karena itu, studi ini merancang dan 
mengembangkan sistem berbasis web menggunakan PHP dan MySQL, yang 
dilengkapi dengan peta digital untuk menampilkan lokasi para supplier. Kriteria 
yang diadaptasi dalam pemilihan antara lain biaya, jarak, kualitas barang, dan 
pelayanan. Metode ARAS digunakan untuk memberikan analisis yang objektif 
dalam menetapkan peringkat supplier yang paling unggul. Temuan dari 
penelitian ini mengindikasikan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 
memvisualisasikan lokasi supplier serta secara otomatis menghasilkan peringkat 
alternatif, sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih cepat, 

                                                                       tepat, dan efisien.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dampak signifikan di berbagai bidang, termasuk dalam 
proses pengambilan keputusan. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan teknologi berbasis komputer yang 
berfungsi untuk memetakan, menganalisis, serta memvisualisasikan data geospasial. Dalam konteks pemilihan stainless 
steel, SIG dapat digunakan untuk mempermudah pencarian dan seleksi pemasok dengan menyediakan data yang lebih 
akurat dan komprehensif. Melalui pemetaan lokasi yang tepat, pengguna dapat mengetahui distribusi harga, 
ketersediaan bahan, serta membandingkan alternatif pemasok berdasarkan faktor geografis yang memengaruhi biaya 
distribusi. Keunggulan SIG dalam menampilkan informasi spasial secara visual juga membantu mengurangi 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. 

Anan Kitchen Steel, sebagai industri rumah tangga yang bergerak di bidang produksi peralatan dapur, menghadapi 
berbagai tantangan dalam pengelolaan bahan baku, seperti keterbatasan informasi mengenai spesifikasi material, 
perbandingan harga antar pemasok, serta ketersediaan stok secara real-time. Proses pencarian dan perbandingan antar 
pemasok sering kali memakan waktu dan biaya yang cukup besar, sehingga berpotensi memperlambat pengambilan 
keputusan dan menimbulkan kerugian. Dengan penerapan SIG, hambatan tersebut dapat diminimalkan karena proses 
pengambilan keputusan dapat dilakukan lebih cepat, efisien, dan tidak terbatas oleh lokasi maupun waktu. 
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METODE PENELITIAN 

 
Selanjutnya, dilakukan analisis data menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) untuk 
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HASILIPENELITIAN 

Gambar 1 Flowchart Penerapan Metode ARAS 

Adapun langkah-langkah penyelesaian Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode ARAS yaitu: 
1. Menetapkan standar pengambilan keputusan. Survei terhadap berbagai pemasok baja tahan karat di wilayah 

Medan menghasilkan kriteria ini melalui observasi dan analisis kebutuhan pengguna. Kami akan mengevaluasi 
setiap calon pemasok berdasarkan kriteria ini. Anda dapat melihat kriteria tersebut pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 1 

Data Bobot Kriteria 
 

 

a. K1 (Harga Stainless) – Bobot 0.33 (Cost) 
Harga memiliki bobot terbesar karena merupakan faktor utama yang sering dijadikan pertimbangan dalam 
pembelian bahan baku. Sebagai kriteria cost, semakin rendah nilai harga maka semakin baik alternatif 
tersebut. 

b. K2 (Jarak ke Lokasi) – Bobot 0.22 (Cost) 
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Jarak menentukan biaya distribusi dan kecepatan pengiriman. Dengan bobot 0.22, kriteria ini berperan 
penting meskipun tidak sebesar harga. Karena termasuk benefit, semakin dekat lokasi pemasok maka semakin 
baik. 

a. K3 (Kualitas Produk) – Bobot 0.27 (Benefit) 
Kualitas stainless sangat menentukan daya tahan dan hasil produksi. Dengan bobot 0.27, kriteria ini hampir 
setara dengan pelayanan, dan termasuk benefit, artinya semakin tinggi kualitas maka semakin baik supplier 
tersebut. 

b. K4 (Pelayanan Supplier) – Bobot 0.27 (Benefit) 
Pelayanan supplier memengaruhi kelancaran hubungan kerja sama, mulai dari komunikasi, kecepatan 
respons, hingga fleksibilitas pengiriman. 

Tabel 2 

Tabel Sub-Kriteria Pemilihan Supplier 
 

2. Matriks Keputusan Awal Berisi nilai rating dari setiap supplier (alternatif) terhadap masing-masing kriteria, Setiap 
supplier dinilai berdasarkan empat kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. 

Tabel 3 

Data Alternatif 

 
3. Membentuk matriks keputusan berdasarkan kriteria 
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Tabel 4 

Hasil Normalisasi Matriks Keputusan 
 

Alternatif K1 K2 K3 K4 

A0 2 3 5 5 

A1 3 4 4 3 

A2 2 5 2 3 

A3 4 4 4 5 

A4 2 3 3 3 

A5 4 3 5 4 

 
4. Normalisasi Matriks Keputusan Pada Setiap Kriteria 

1 
𝑋𝐴0 = 

2 
= 0.5 

1 
𝑋𝐴1 = 

3 
= 0.33333333333333 

Setelah Matriks keputusan ARAS dilakukan normalisasi, maka hasilnya dapat dilihat seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 5 

Normalisasi Matriks Keputusan Pada Setiap Kriteria 
 

Selanjutnya akan dilakukan matriks ternormalisasi R sebagai berikut: 
0.5 

𝑋𝐴0 = 
2.3333333333333 

= 0.21428571428571 

0.33333333333333 
𝑋𝐴1 = = 0.14285714285714 

2.3333333333333 
Selanjutnya akan di lakukan proses yang sama hingga hasilhnya dapat dilihat seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 6 

Matriks Normalisasi 

 

1. Menetapkan Bobot Matriks Ternormalisasi 
D0,1= r0,1.w1 = 0.21428571428571 * 0.33 = 0.070714285714286 
D1,1= r1,1.w1 = 0.14285714285714 * 0.33 = 0.047142857142857 
Selanjutnya akan di lakukan proses yang sama hingga hasilnya dapat dilihat seperti tabel dibawah ini: 
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Tabel 7 

 

 

Matriks Normalisasi Terbobot 
 

 
2. Menentukan Nilai Fungsi Optimum (Si) 

Selanjutnya menentukan nilai fungsi optimum, yaitu: 
A0 = 0.070714285714286 + 0.043137254901961 +0.058695652173913 + 0.058695652173913 = 

0.23124284496407 
A1= 0.047142857142857 + 0.032352941176471 + 0.04695652173913 + 0.035217391304348 = 

0.16166971136281 

Tabel 8 

Nilai Fungsi Optimum (Si) 
 

 
3. Menentukan Tingkatan Peringkat / Prioritas Kelayakan (Ki) 

Dimana: 
𝑆0 = 0.23124284496407 

0.23124284496407 
𝐾0 = 

0.23124284496407 
= 1 

0.16166971136281 
𝐾1 = 

0.23124284496407 
= 0.69913389704198 

0.15529229082938 
𝐾2 = 

0.23124284496407 
= 0.67155500899283 

0.17336225794666 
𝐾3 = 

0.23124284496407 
= 0.74969782513094 

0.18428632322494 
𝐾4 = 

0.23124284496407 
= 0.79693848799332 

0.18414657167215 
𝐾5 = 

0.23124284496407 
= 0.79633413825521 

Hasil keputusan dalam penentuan pembelian stainless terbaik sebagai berikut: 
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Tabel 9 

Hasil Akhir Perankingan 
 

 
Berdasarkan hasil analisis dengan metode Additive Ratio Assessment (ARAS) terhadap lima alternatif pemasok 
stainless, diperoleh bahwa Toko Logam Abadi memiliki nilai derajat optimalitas tertinggi sebesar 0,796938 
sehingga menempati peringkat pertama. Hasil ini menunjukkan bahwa Toko Logam Abadi merupakan pemasok 
terbaik yang paling direkomendasikan untuk dipilih karena memberikan kinerja paling optimal berdasarkan 
kriteria harga, jarak ke lokasi, kualitas produk, dan pelayanan supplier yang digunakan dalam penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

 

a. Menu Tampilan Home 

Gambar 2 Tampilan Menu Home 

 
b. Tampilan Login 

 

Gambar 3 Tampilan Login 

 
c. Tampilan Menu Utama 
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Gambar 4 Menu Utama 

 
d. Data Kriteria 

Gambar 5 Tampilan Halaman Data Kriteria 

 
e. Data Sub Kriteria 

Gambar 6 Tampilan Halaman Data Sub Kriteria 
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f. Data Alternatif 

Gambar 7 Tampilan Data Alternatif 
 
 

 
g. Data Penilaian 

Gambar 8 Tampilan Halaman Data Penilaian 

 
h. Data Perhitungan ARAS 

Gambar 9 Data Perhitungan 
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i. Data Hasil Akhir 

Gambar 10 Tampilan Halaman Hasil Akhir 
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